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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kepemimpinan, 
motivasi, disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.Penelitian tesis ini mengambil populasi semua karyawan pada travel 
umroh dan haji di kota tangerang yang berjumlah 100 orang. Penulis 
menggunakan metode deskriptif analisis kuantitatif yang bertujuan menguraikan 
sifat dan karakteristik data-data atau variabel yang akan diujikan. Selain itu, 
metode penelitian ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh secara 
mendalam dengan harapan dapat diketahuinya pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Dalam hal ini variabel yang akan diuji adalah variabel 
bebas pertama (X1) Kepemimpinan, variabel bebas kedua(X2) Motivasi, Varibel 
bebas ketiga (X3) Disiplin Kerja, dan Variabel terikat (Y) Kinerja Karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan besar kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat diperoleh R Square pada regresi berganda sebesar 50%. Secara 
langsung kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh parsial dan langsung 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0.184 dibulatkan 
menjadi 18,4%. Sedangkan secara langsung motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sebesaar 0,237 atau dibulatkan menjadi 23,7%. Dan disiplin 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 0,391 atau dibulatkan 
menjadi 39.1%. Berdasarkan analisis regresi berganda menyatakan bahwa nilai 
Fhitung sebesar 3.784 dengan signifikan 0,000. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja. 
 
PENDAHULUAN 
Pada saat sekarang sumber daya 
manusia baik diperusahaan swasta 
mapun pemerintah berusaha 
mengungkapkan manusia seutuhnya 
dalam konsepsi pembangunan bangsa 
yang utuh dan menyeluruh masalah-
masalah yang dihadapi organisasi 
atau perusahaan semakin kompleks 
seperti semakin tingginya tingkat 
pendidikan karyawan, peningkatan 
angkatan kerja, pelonjakan biaya-
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biaya personalia dan penurunan 
produktifitas telah menempatkan 
perhatian yang besar pada masalah 
manajemen sumber daya manusia. 
Dalam kondisi seperti ini manejemen 
atau perusahaan dituntut 
mengembangkan cara-cara pada 
produktifitas yang tinggi serta 
mengembangkan potensinya agar 
memberikan kontribusinya yang 
maksimal pada organisasi, di sisi lain 
pemimpin dituntut mampu 
mengarahkan sikap-sikap karyawan 
dan memberikan dorongan untuk 
mencapai sasaran organisasi melalui 
mekanisme pegarahan. 
Karyawan dituntut untuk mampu 
menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawabnya secara efektif dan 
efisien.Keberhasilan karyawan dapat 
diukur melalui kepuasan konsumen, 
berkurangnya jumlah keluhan dan 
tercapainya target yang optimal. 
Terutama pada perusahaan travel haji 
dan umroh yang merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang 
jasa, sehingga kepusaan yang 
diperoleh setiap konsumennya dalam 
hal pelayanan merupakan salah satu 
tolak ukur keberhasilan kinerja 
karyawan tersebut. Tetapi disisi lain 
apabila kinerja atas keberhasilan 
karyawan yang merupakan salah satu 
bentuk prestasi tidak berbanding lurus 
dengan apa yang diterima dari 
perusahaan dapat menurunkan kinerja 
karyawan, diantaranya adalah 
menurunnya keinginan karyawan 
untuk mencapai prestasikerja, 
kurangnya ketepatan waktu dalam 
penyelesaian pekerjaan sehingga 
kurang menaati peraturan, pengaruh 
yang berasal dari lingkungannya, 
teman sekerja yang juga menurun 
semangatnya dan tidak adanya contoh 
yang harus dijadikan acuan dalam 
pencapaian prestasi kerja yang baik. 
Semua itu merupakan sebab 
menurunnya kinerja karyawan dalam 
bekerja. Faktor-faktor yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
kinerja diantaranya adalah 
kepemimpinan, motivasi dan disiplin 
kerja. 
Kinerja adalah hal yang 
terpenting untuk perusahaan agar 
mencapai tujuannya, karena kinerja 
dapat dipengaruhi oleh 
kepemimpinan dan motivasi.Selain 
itu disiplin kerja juga mempengaruhi 
kinerja karyawan itu sendiri, dimana 
disiplin kerja juga disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti waktu dan 
target perusahaan. 
Pemeliharaan karyawan harus 
mendapatkan perhatian yang 
sungguh-sungguh dari pemimpin. 
Karena jika pemeliharaan ini kurang 
mendapatkan perhatian, akibat 
semangat kerja, sikap, dan loyalitas 
karyawan menurun. Absensi dan 
turnover meningkat, disiplin akan 
menurun. Tidak mungkin karyawan 
bersemangat kerja dan konsentrasi 
penuh terhadap kerjaan, jika 
kesejahteraan mereka tidak 
diperhatikan dengan baik. 
Berdasarkan pembahasan 
diatas,peneliti menemukan adanya 
kekurang menaati tata tertib, 
ketentuan-ketentuan perusahaan yang 
memberatkan karyawan, disamping 
kepemimpinan dan motivasi yang 
cukup tinggi. Kemudian timbul 
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pemikiran bagaimana keseluruhan 
faktor tersebut saling 
berkesinambungan sehingga 
mempengaruhi kinerja 
karyawan.Berdasarkan uraian diatas 
maka perlu dilakukan penelitian 
dengan judul: “Pengaruh 
Kepemimpinan, Motivasi dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Perusahaan Travel 
Umrohdan Haji Kota Tangerang”. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analisis kuantitatif 
yang bertujuan menguraikan sifat dan 
karakteristik data-data atau variabel 
yang akan diujikan. Selain itu, 
metode penelitian ini digunakan 
untuk menganalisis data yang 
diperoleh secara mendalam dengan 
harapan dapat diketahuinya pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabe 
terikat. Dalam hal ini variabel yang 
akan diuji adalah variabel bebas 
pertama (X1) Kepemimpinan, 
variabel bebas kedua(X2) Motivasi, 
Varabel bebas ketiga (X3) Disiplin 
Kerja, dan Variabel terikat (Y) 
Kinerja Karyawan. 
Populasi dalam penelitian ini 
dengan jumlah 100 orang, pada 
penelitian yang dilakukan jenis data 
yang digunakan adalah data primer 
yaitu teknik pengumpulan datanya 
melalui penyebaran kuesioner kepada 
karyawan di PT Travel Umroh dan 
Haji Kota Tangerang, dimana 
sebanyak 100 orang dengan 
menggunakan metode sampel jenuh. 
Teknik pengambilan metode sensus 
(sampel jenuh)yaitu semua populasi 
adalah sampel dikarenakan jumlah 
yang relatif sedikit dengan cara 
menanyakan langsung kepada 
karyawan di PT Travel Umroh dan 
Haji yang berada di Kota Tangerang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja 
karyawanBerdasarkan hasil 
perhitungan regresi diperoleh nilai t 
hitung variabel kepemimpinan, 
dimana t hitung sebesar 6,377dengan 
signifikaan t sebesar 0,000, 
sedangkan ttabel sebesar 1,66023. 
Maka diperoleh thitung (6,377)> ttabel 
(1,66023). Hal ini berarti bahwa 
variabel kepemimpinan secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan karena nilai signifikan 
dibawah α=0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan.Kepemimpinan adalah cara 
mengajak karyawan agar bertindak 
benar, mencapai komitmen, dan 
motivasi mereka mencapai tujuan 
bersama (Sudarmanto, 2009:133). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Susilaningsih (2008) yang 
berjudul Pengaruh Kepemimpinan, 
Disiplin, Motivasi, Pengawasan, dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Wonogiri baik secara 
parsial maupun simultan. 
Pengaruh motivasi terhadap 
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 
perhitungan regresi diperoleh nilai t 
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hitung variabel motivasi, dimana t 
hitung sebesar 5,441dengan 
signifikaan t sebesar 0,000, 
sedangkan ttabel sebesar 1,66023. 
Maka diperoleh thitung (5,441)> ttabel 
(1,66023). Hal ini berarti bahwa 
variabel motivasi secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan karena nilai signifikan 
dibawah α=0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Motivasi adalah suatu factor yang 
mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu, 
oleh karena itu motivasi sering kali 
diartikan pula sebagai factor 
pendorong perilaku seseorang 
(Sutrisno,2009:110).Menjelaskan 
bahwa motivasi adalah proses 
psikologis yang berdasarkan dan 
menjelaskan perilaku seseorang. 
Berdasarkan pengertian diatas tampak 
bahwa motivasi berhubungan dengan 
kekuatan atau dorongan yang berada 
di dalam diri manusia. Motivasi 
terdapat di dalam diri manusia tidak 
terlihat dari luar (Achmad Slamat 
dalam Kaliri ,2008:22).Pada 
penelitian Kaliri (2008) yang berjudul 
Pengaruh Diiplin dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Guru Pada SMA 
Negeri di Kabupaten Pemalang 
menyatakan bahwa dari hasil 
signifikamsi penguji sebesar 0,000 
menunjukkan bahwa nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05 yang 
menggambarkan kebermaknaan 
pengaruh antara motivasi kerja 
terhadap kinerja sangat berpengaruh 
positif dan signifikan. 
Pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 
perhitungan regresi diperoleh nilai t 
hitung variabel disiplin kerja, dimana 
t hitung sebesar 7,609dengan 
signifikaan t sebesar 0,000, 
sedangkan ttabel sebesar 1,66023. 
Maka diperoleh thitung (7,609)> ttabel 
(1,66023). Hal ini berarti bahwa 
variabel disiplin kerja secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan karena nilai signifikan 
dibawah α=0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Disiplin adalah sikap kesediaan 
dan kerelaan seseorang untuk 
mematuhi dan mentaati norma-norma 
peraturan yang berlaku disekitarnya 
(Singodimedjo dalam Sutrisno, 2009 : 
86). Pada hasil penelitian Aries 
Susanti dan Sigit Wahyu Baskoro 
(2012) dengan judul Pengaruh 
Motivasi Kerja dan Gaya 
Kepemimpinan terhadap Disiplin 
Kerja serta dampaknya pada Kinerja 
Karyawan pada PT. PLN Persero 
APD Semarang yang menyatakan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Pengaruh kepemimpinan, 
motivasi, dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan.Hasil pengujian 
pengaruh kepemimpinan, motivasi, 
daan disiplin kerja secara bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 
diperoleh nilai Fhitung= 32,016 dengan 
signifikan dengan nilai F sebesar 
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0,000. Dengan menggunakan tingkat 
signifikan 0,05 maka nilai tabel 
dengan dk = n-k-1 =100 -3-1 = 96 
diperoleh Ftabelsebesar 2,70 tingkat 
signifikan 0,000. Nilai signifikansi 
tersebut masih berada dibawah nilai 
signifikansi yang ditetapkan yaitu 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kepemimpinan, motivasi, dan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Persamaan garis regresi adalah 
Y=3,784+0,184X1 + 0,237X2 + 
0,391X3. Hal inidapat diartikan 
kinerja karyawan tanpa di dukung 
kepemimpinan, motivasi dan disiplin 
kerja (konstanta) sebesarnya 3,784 
dan setiap perubahan/ peningkatan 
secara bersama antara variabel 
kepemimpinan, motivasi dan disiplin 
kerja akan menentukan tingkat kinerja 
karyawan, setiap ada kenaikan satu 
poin pada variabel kepemimpinan 
akibat naiknya skor kinerja karyawan 
sebesar 0,184dan setiap ada kenaikan 
variabel motivasi akibat kenaiknya 
skor variabel kinerja karyawan 
sebesar 0,237 dan setiap ada kenaikan 
variabel disiplin kerja akibat 
kenaiknya skor variabel kinerja 
karyawan sebesar 0,391. Dengan 
demikian semakin baik 
kepemimpinan pada perusahaan dan 
semakin tinggi motivasi dan disiplin 
kerja, maka semakin tinggi kinerja 
karyawan. Demikian pula sebaliknya 
apabila kepemimpinan kerja 
karyawan kurang baik dan motivasi 
dan disiplin kerja juga rendah, maka 
kinerja karyawan menurun baik 
secara sendiri maupun bersama-
sama.Kepemimpinan, motivasi dan 
disiplin kerja juga memiliki 
sumbangan terhadap naik turunnya 
kinerja karyawaan sebesar 50,0%. 
Sedangkan sisanya dipengaruhi 
variabel lainnya selain 
kepemimpinan, motivasi dan disiplin 
kerja. Hal ini menunjukkan oleh 
karena itu berdasarkan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian maka 
hipotesis menyatakan kepemimpinan, 
motivasi dan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
 
 
KESIMPULAN  
1. Hasil penelitian pengaruh 
Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Karyawan secara statistik 
menunjukkan hasil yang 
signifikan. Dengan demikian 
hipotesis menyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Hasil penelitian pengaruh 
Motivasi terhadap Kinerja 
Karyawan secara statistik 
menunjukkan hasil yang 
signifikan. Dengan demikian 
hipotesis menyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Hasil penelitian pengaruh 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan secara statistik 
menunjukkan hasil yang 
signifikan. Dengan demikian 
hipotesis menyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh 
EDUKA :  Jurnal Pendidikan, Hukum,, dan Bisnis                                Vol. 2 No. 1 Tahun  2017 
               ISSN : 2502 - 5406  
44 
 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
4. Hasil penelitian pengaruh 
Kepemimpinan, Motivasi dan 
Disiplin Kerja secara bersama-
sama terhadap Kinerja Karyawan 
secara statistik menunjukkan 
hasil yang signifikan. Dengan 
demikian hipotesis menyatakan 
bahwa kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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